




PENGUJIAN ALAT DAN ANALISIS DATA 
4.1. Implementasi Sistem 
Tahap dimana sistem yang telah dirancang sebelumnya diwujudkan 
dalam hardware maupun software. Dalam tahap ini hardware dan software 
akan digunakan dan dilakukan pengujian. 
4.2. Implementasi Perangkat 
4.2.1. Implementasi perangkat keras 
Tabel 4.1 Implementasi perangkat keras 
No Alat Spesifikasi 
1 nodeMCU NodeMCU versi Amica 
2 Sensor Ultrasonik Sensor ultrasonik tipe 
HC-SR04 
3 Modul Relay 2 Channel 
4 Pompa mini Tegangan 5v 
5 Lampu DC Tegangan 9v 
 
4.2.2. Implementasi perangkat lunak 
Tabel 4.2 Implementasi perangkat lunak 
No Jenis Spesifikasi 
1 Bahasa Pemrograman C++, PHP 
2 Sistem Operasi Windows 10 
3 Tool Arduino Arduino IDE 
4 Database MySQL 
4.3. Hasil Impementasi Perangkat Keras Dan Perangat Lunak 
Hasil dari implementasi perangkat ini yaitu dapat memonitor seberapa 
banyak penyemprotan yg terjadi dalam 1 hari dan data tersebut dapat dilihat 




4.3.1. Hasil purwarupa perangkap hama ngengat tanaman bawang 
 
Gambar 4.1 Purwarupa Perangkap Hama Ngengat 
Tanaman Bawang 
Pada purwarupa diatas terdapat 1 buah lampu yang digunakan untuk 
pemikat hama, 2 buah sensor ultrasonic yang berguna sebagai 
pendeteksi adanya hama yang mendekat sekitar 15 cm, 1 buah 
penyemprot yang telah terhubung dengan pompa mini dan tangki yang 
telah diisi dengan insektisida yang akan menyemprotkan cairan 
tersebut jika sensor ultrasonic mendeteksi adanya objek yg mendekat, 
dan dibawah lampu terdapat 1 penampang yang berguna sebagai 
penampung air dan hama ngengat yg telah mati. Dan semua akuator 
tersebut terhubung dengan rangkaian elektronika dari mikrokontroler 







4.3.2. Hasil Rangkaian Elektronika perangkap hama ngengat tanaman 
bawang 
 
Gambar 4.2 Rangkaian Elektronika perangkap hama 
ngengat tanaman bawang 
Pada rangkaian diatas memiliki cara kerja sebagai alat monitoring 
yang menggunakan koneksi wireless yang harus selalu terkoneksi wifi 
agar perangkat dapat mengirim data ke database, selanjutnya data 
tersebut dapat dilihat dan dipantau melalui web, sistem penyemprotan 
hama ngengat dilakukan full otomatis sehingga kita tidak perlu 
melakukan penyemprotan secara manual. 
4.3.3. Hasil Skematik Rangkaian 






Gambar 4.3 Hasil Skematik Rangkaian 
Skematik diatas rangkaian keseluruhan yang digunakan dalam 
perangkap hama kaper dimana untuk sistemnya ada sensor ultrasonik 
HC-SR04, relay, stepdown, pompa mini, dan Lampu. NodeMCU8266 
berperan sebagai otak sistem dan pemancar sinyal sebagai 
menghubungkan ke internet. Sensor ultrasonik berfungsi sebagai 
pembaca objek yang mendekat sedangkan pompa mini sebagai 
penyemprot insektisida dan lampu digunakan sebagai pemikat hama 
agar mendekat. Dan untuk stepdown sendiri digunkana untuk 
menurunkan tegangan agar komponen tidak terjadi kerusakan karena 
kelebihan arus listrik. 
4.3.4. Coding Arduino IDE 
Setelah perakitan komponen elektronika selesai selanjutnya dapat 
dilakukan pembuatan program pada Arduino IDE. Program pada 
Arduino IDE merupakan deklarasi dari 2 sensor ultrasonik, relay 2 
channel, Lampu, dan pompa mini.  
NodeMCU ESP2866 akan diprogram menggunakan Arduino IDE. 
Sedangkan website monitoring NodeMCU ESP8266 tersebut 





Gambar 4.4 Coding Arduino IDE 
Berikut script program pada Arduino IDE 
 
#include <ESP8266WiFi.h> 
#include <WiFiClient.h>  
#include <ESP8266WebServer.h> 
#include <ESP8266HTTPClient.h> 
Pada #include berfungsi memasukkan library yang digunakan dalam 
program 
 
const char* ssid = "realmext"; 
const char* password = "yahya0987"; 
const char* host = "http://kapertrap.atwebpages.com"; 
Pada script ini mendeklarasikan wifi dan password yang digunakan, 
beserta website yang digunakan untuk mengirim data 
 
#define RELAY_1 14 //D5 
#define RELAY_2 12 //D6 
#define trig1 16 //D0 
#define echo1 5 //D1 




#define echo2 0 //D3 
Pada script diatas berfungsi mendefinisikan beberapa pin yang akan 




long duration1, jarak1, duration2, jarak2 ; 
Pada script diatas berfungsi mendefinisi variabel data bertipe 
integer, string, dll 
 
void setup() { 
  Serial.begin(115200); 
  pinMode(RELAY_1, OUTPUT); 
  pinMode(RELAY_2, OUTPUT); 
  pinMode(trig1, OUTPUT);   
  pinMode(echo1, INPUT); 
  pinMode(trig2, OUTPUT);   
  pinMode(echo2, INPUT); 
  pinMode(BUILTIN_LED, OUTPUT); 
  digitalWrite(RELAY_1, HIGH); 
  WiFi.begin(ssid, password); 
  Serial.print("connecting"); 
  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 
    Serial.print("."); 
    delay(500); 
  } 
  Serial.print("\n"); 
  Serial.print("IP address :"); 
  Serial.print(WiFi.localIP()); 
  Serial.print("\n"); 
  Serial.print("connecting to "); 





Pada void setup() diatas bertujuan untuk mengatur apa saja yang 
akan disiapkan dalam program 
 
void loop() { 
  ultrasonik1(); 
  ultrasonik2(); 
Pada 2 fungsi diatas merupakan program dari sensor ultrasonic  
 
  //algoritma 
  if (jarak1 <= 15 || jarak2 <= 15){ 
    digitalWrite(RELAY_2,HIGH); 
    digitalWrite(BUILTIN_LED, HIGH); 
  } else{ 
    digitalWrite(RELAY_2,LOW); 
    digitalWrite(BUILTIN_LED, LOW);    
  } 
  int val = digitalRead(RELAY_2); 
  if(val == HIGH){ 
    currentState = 1; 
  } else { 
    currentState = 0; 
  } 
  pushData(); 
} 
Pada script diatas merupakan program algoritma yang ditulis dalam 
program dimana data dari sensor akan dikirim ke website 
menggunakan fungsi pushData() 
 
void pushData(){ 
  HTTPClient http; 




  if (!client.connect(host, httpGetPort)) { 
    Serial.println("connection failed"); 
    return; 
  } 
  String Link 
="http://kapertrap.atwebpages.com/input.php?semprot="; 
  Link += currentState; 
  
  Serial.print("Requesting URL: "); 
  Serial.println(Link); 
 
  http.begin(Link);  
  int httpCode = http.GET(); 
  String payload = http.getString(); 
 
  Serial.println(httpCode); 
  Serial.println(payload); 
 
  http.end(); 
  delay(500); 
} 
Void pushData() merupakan fungsi yang digunakan untuk mengirim 
data ke website 
 
void ultrasonik1(){ 
  digitalWrite(trig1, LOW); 
  delayMicroseconds(10); 
  digitalWrite(trig1, HIGH); 
  delayMicroseconds(10); 
  digitalWrite(trig1, LOW); 
  delayMicroseconds(10); 




  duration1 = pulseIn(echo1, HIGH); 
  jarak1 = (duration1/2) / 29.1; 
  Serial.print("jarak 1 = "); 
  Serial.print(jarak1); 
  Serial.println(" cm"); 
} 
void ultrasonik2(){ 
  digitalWrite(trig2, LOW); 
  delayMicroseconds(10); 
  digitalWrite(trig2, HIGH); 
  delayMicroseconds(10); 
  digitalWrite(trig2, LOW); 
  delayMicroseconds(10); 
 
  duration2 = pulseIn(echo2, HIGH); 
  jarak2 = (duration2/2) / 29.1; 
  Serial.print("jarak 2 = "); 
  Serial.print(jarak2); 
  Serial.println(" cm"); 
   
} 
Void ultrasonik1() dan ultrasonik2() merupakan fungsi yang 
digunakan untuk mengatur dan menjalankan sensor ultrasonic agar 
dapat berfungsi sebagai mestinya 
4.3.5. Coding Website 
Dalam coding website sendiri terdapat beberapa file utama yang akan 





Gambar 4.5 Coding Index.php 
Pada file diatas adalah file yang berfungsi sebagai halaman utama 
sekaligus halaman monitoring 
 
Gambar 4.6 Coding Connect.php 
Pada file diatas berguna sebagai file yg mengkoneksikan antara 





Gambar 4.7 Coding Input.php 
Pada file input.php ini berfungsu sebagai penerima kiriman dari 
rangkaian arduino dan akan dilanjutkan dikirim ke dalam database. 
4.3.6. Koneksi Database 
Pembuatan aplikasi monitoring perangkat hama ngengat tanaman 
bawang ini database yang digunakan yaitu SQL database, dengan 
menggunakan database ini maka data lebih mudah untuk di ambil dari 
database. 
 







4.3.7. Hasil User Interface 
Tampilan grafis yang menghubungkan dan memonitoring antara 
user dengan perangkat lunak. 
Halaman utama dan monitoring berisi tentang grafik dan intensitas 
semprotan dalam 1 hari maupun selama sistem berjalan. 
 
Gambar 4.9 Halaman Monitoring 
4.4. Pengujian 
Pada tahap ini sistem yang telah dibuat akan dilakukan pengujian untuk 
menemukan kesalahan atau kekurangan dalam sistem. Pengujian sistem 
bertujuan untuk memastikan apakah sistem yang telah dibuat telah memenuhi 
kriteria tujuan sistem dibuat. 
4.5.1. Pengujian alat 
Dalam pengujian alat tersebut di ambil dari seberapa efektif dan 
efisien alat dapat bekerja dengan apa yang diharapkan. 







1 56 60 
2 67 72 
3 84 89 
4 76 80 
5 81 89 
6 75 78 




Total jumlah penyemprotan dalam 7 hari adalah sebanyak 503 kali 
dengan rata-rata penyemprotan sebanyak 72 kali, sedangan jumlah 
hama ngengat yg mati dalam 7 hari adalah 539 dan rata-rata hama 
ngengat yang mati ialah 77.  
4.5. Pembahasan  
Perangkap hama ngengat dirancang untuk membantu petani bawang 
merah agar dapat meminimalisir penyerangan hama ngengat terhadap 
bawang merah. Dengan adanya tabel pengujian alat, dapat dibuktikan bahwa 
alat tersebut lebih efisien dan efektif dengan jumlah hama ngengat yang mati 
lebih tinggi dari pada jumlah semprotan.  
Penggunaan algoritma Decision tree sangat efektif dalam pengambilan 
keputusan otomatisasi perangkap hama ngengat ini. Pengoperasian alat ini 
full otomatis sehingga memudahkan para petani dalam pengoperasiannya. 
Perangkap hama ngengat ini secara terus menerus akan melakukan 
pengiriman data ke database sehingga dapat dipantau melalui website 
seberapa sering penyemprotan terjadi. Selain itu website juga memudahkan 
penggunaan karena dapat di akses dengan multi-platform tanpa perlu 
menginstall aplikasi yang kadang membuat smarphone menjadi kekurangan 
penyimpanan.  
 
